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PERILAKU SEKSUAL REMAJA PENGGUNA SMARTPHONE 
(STUDI KASUS DI MA RAUDLATUL HIDAYAH  










Penggunaan smartphone dikalangan remaja memberikan dampak pada perilku seksual remaja. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perilaku seksual remaja yang menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-
harinya dan mengapa hal tersebut terjadi, serta bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan 
puhak terkait objek penelitian dalam mengawasi, mengontrol, dan menangani permasalahan yang berkaitan 
dengan perilaku seksual remaja pengguna smartphone. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode studi 
kasus yang mana penelitian studi kasus adalah suatu strategi riset, penelaahan empiris yang menyelidiki suatu 
gejala dalam latar kehidupan nyata. Strategi ini dapat menyertakan bukti kualitatif yang bersandar pada berbagai 
sumber dan perkembangan sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus dapat menggunakan bukti baik yang 
bersifat kuantitatif maupun kualitatif.  
 





The using smartphone in adolescents affect to their sexual behavior. This research aims to find out adolescents 
sexual behavior of smartphone user in dailylife and why was that’s happened and aimed to find out how the 
responsible party react in supervising, controlling, and overcoming the issues related to sexual behavior of 
adolescent smartphone users. The method of this research is case study. Case study is a research strategy, 
empirical investigation to real life situation. This strategy could including qualitative evidence which depent on 
various sources and the development of past theoritical preposition. A case study could using both qualtative or 
quantitative evidences. 
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PENDAHULUAN  
Sejak pertengahan tahun 1980-an, 
perkembangan di bidang teknologi informasi 
(komputer dan telekomunikasi) sedemikian pesatnya 
(Indrajit, 2001). Pesatnya perkembangan informasi 
menyebabkan manusia memerlukan alat (sarana dan 
prasarana) dalam memperoleh dan menyampaikan 
informasi itu sendiri (Dan, 2015). Namun dalam 
perkembangan akibat adanya kecepatan dalam media 
informasi serta kompleknya berbagai macam 
hubungan di dunia menjadikan komunikasi sebagai 
suatu kebutuhan yang sangat penting. Percepatan 
perkembangan teknologi telah membawa kepada 
zaman globalisasi dan memberikan berbagai tantangan 
dalam menghadapinya (Maba, 2017a). Smartphone 
tidak lagi sekedar alat komunikasi lagi. Bagi anak 
muda yang menyenangi teknologi, smartphone sudah 
menjadi perwujudan dari gaya hidup masyarakat di era 
globalisasi terbukti dari sebuah hasil survey yang 
mengatakan segmen anak muda (remaja) masih 
menjadi basis kuat perangkat pintar ini. Sebanyak 
39% hasil terbesar dalam survey, penggunanya adalah 
anak muda (remaja) di kisaran usia 16 sampai 21 
tahun (Rahmah, 2015). 
Penggunaan smartphone bagi kalangan remaja 
tentunya mempunyai dampak positif maupun negatif, 
salah satu dampak negatif dari penggunaan smartphne 
adalah perilaku seksual menyimpang remaja.  
Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap 
perilaku seks remaja, yaitu faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal yang mengancam kehidupan 
remaja misalnya penyebaran konten pornografi yang 
semakin tinggi. Hasil survey bahwa Indonesia 
menempati urutan empat besar di dunia dalam 
mengakses internet berkonten pornografi. Sedangkan 
penyebab internal yang menyebabkan remaja 
melakukan perilaku seksual yang tidak sehat yaitu 
sikap permisif, kurangnya kontrol diri, tidak bisa 
mengambil keputusan mengenai kehidupan seksual 
yang sehat atau tidak bisa bersikap asertif terhadap 
ajakan teman atau pacar (Primadinni & Osira, 2014). 
Di lingkungan madrasah yang notabenya 
mengajarkan pendidikan agama secara eklusif, 
dampak negatif penggunaan smartphone ini tidak 
dapat terhindar. Hasil observasi yang telah penulis 
lakukan disalah satu Madrasah Aliyah di lingkungan 
Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur 
menunjukkan siswa-siswi di madrasah tersebut hampir 
seluruhnya mempunyai smartphone yang mereka 
bawa dan mereka gunakan pada jam sekolah. 
Kenyataan inilah yang menarik penulis untuk 
melakukan studi kasus mengenai perilaku seksual 
remaja pengguna smartphone. 
Menurut Chaplin, perilaku adalah 1) Segala 
respon (reaksi, tanggapan, jawaban, balasan) yang 
dilakukan oleh suatu organism. 2) Secara khusus, 
bagian dari satu kesatuan pola reaksi. 3) Suatu 
perbuatan atau aktivitas. 4) Suatu gerak atau kompleks 
gerak-gerak (Chaplin, 2001). 
Walgito mendefinisikan perilaku atau aktivitas 
ke dalam pengertian yang luas yaitu perilaku yang 
tampak (overt behavior) dan perilaku yang tidak 
tampak (innert behavior), demikian pula aktivitas-
aktivitas tersebut disamping aktivitas motoris juga 
termasuk aktivitas emosional dan kognitif (B. 
Walgito, 1994). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah 
segala perbuatan atau sebuah respon baik yang tampak 
maupun tidak tampak dan bukan hanya aktivitas 
motoris akan tetapi termasuk aktivitas emosional dan 
kognitif. 
Menurut Sarwono di dalam Farisa dkk 
mendefinisikan perilaku seksual adalah segala tingkah 
laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan 
lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Faktor 
penyebab masalah seksualitas pada remaja : 1) 
Meningkatnya libido seksualitas yang disebabkan 
perubahan hormon remaja. 2) Penundaan usia 
perkawinan. Penundaan tersebut karena adanya 
undang-undang yang mengatur tentang batas usia 
menikah. 3) Adanya larangan dan memandang bahwa 
seks adalah adalah hal yang tabu sehingga remaja 
cenderung melanggar larangan tersebut. 4) Kurangnya 
informasi mengenai seks karena hubungan yang tidak 
terbuka antara orang tua dan anak. 5) Pergaulan 
remaja yang sekarang semakin bebas. Ada juga 
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
remaja antara lain perkembangan psikis, fisik, proses 
belajar dan sosiokultural (Farisa, 2013). 
Adolesen (remaja) merupakan masa transisi 
dari anak-anak menjadi dewasa (Batubara, 2016). 
Remaja atau adolescence berasal dari bahasa Latin 
yaitu “adolescere” yang berarti tumbuh atau menjadi 
dewasa, di mana ia mengalami periode-periode 
pertumbuhan fisiknya sudah mampu mengadakan 
reproduksi (Sitepu, 2004). Remaja menurut WHO 
membagi kurun usia menjadi 2 bagian yaitu remaja 
awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun 
(Sarwono, 2011). 
Smartphone adalah telepon genggam yang 
mempunyai kemampuan tingkat tinggi, kadang-
kadang dengan fungsi yang menyerupai komputer 
(Yaqin, 2014). Susanto mengatakan smartphone 
adalah handphone  canggih yang didukung dengan 
kemampuan lengkap (Dwi Susanto, 2016). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perilaku seksual remaja yang menggunakan 
smartphone dalam kehidupan sehari-harinya dan 
mengapa hal tersebut terjadi. Selain itu penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 
yang dilakukan puhak terkait objek penelitian dalam 
mengawasi, mengontrol, dan menangani permasalahan 
yang berkaitan dengan perilaku seksual remaja 
pengguna smartphone. 
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METODE 
Metodologi penelitian adalah proses atau cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang akan digunakan 
untuk keperluan penelitian (Sugiyono, 2012a). 
Penelitian studi kasus adalah salah satu metode 
penelitian dalam ilmu sosial. Dalam riset yang 
menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan 
longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan 
atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan 
menggunakan cara-cara yang sistematis dalam 
melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis 
informasi, dan pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya, 
akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi 
riset selanjutnya (Flyvbjerg, 2006). 
Pendapat lain menyatakan bahwa studi kasus 
adalah suatu strategi riset, penelaahan empiris yang 
menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. 
Strategi ini dapat menyertakan bukti kuatitatif yang 
bersandar pada berbagai sumber dan perkembangan 
sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus dapat 
menggunakan bukti baik yang bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif. Penelitian dengan subjek tunggal 
memberikan kerangka kerja statistik untuk membuat 
inferensi dari data studi kasus kuantitatif (Yin, 2003). 
Penulis melakukan penelitian disalah satu 
madrasah aliyah di lingkungan Kementrian Agama 
Kabupaten Lampung Timur yaitu, Madrasah Aliyah 
Raudlatul Hidayah Ma’arif NU 03 Mengandungsari. 
Objek penelitian adalah seorang siswa kelas XII IIS 
yang berinisial IK.  
Data yang akan diambil dalam penelitian ini 
adalah berupa data primer yang didapatkan melalui 
observasi, wawancara serta studi dokumen. Sedangkan 
metode pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner 
yang diberikan kepada responden secara langsung 
(Brahmasari & Suprayetno, 2009). 
(1) Metode observasi atau pengamatan adalah 
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
panca indera mata dan dibantu dengan panca indera 
lainnya(Burhan Bungin, 2001, hlm. 142). Melalui 
observasi, penulis belajar tentang perilaku, dan makna 
dari perilaku tersebut (Sugiyono, 2012b). Adapun 
observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam 
jenis observasi partisipasif. Yaitu penulis terlibat 
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 
sumber data. (2) Metode wawancara/interview adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewancara dengan responden/orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara. (3) Metode dokumentasi 
adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menelusuri data historis (Muhadjir, 2000) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
subjek dalam penelitian ini bernama IK (inisial), umur 
17 tahun, saat ini bersekolah di Madrasah Aliyah 
Raudlatul Hidayah Ma’arif NU 03 Mengandungsari. 
Peneliti memilih IK sebagai subjek dalam penelitian 
dikarena IK memenuhi kriteria subjek yang telah 
ditentukan sebelumnya. Menurut wali kelas, IK 
termasuk kedalam murid dengan kemampuan kognitif 
yang sedang dengan hasil rapor disetiap semesternya 
menduduki peringkat 10 besar dari 25 anak. 
Setelah melakukan observasi dan wawancara 
kepada orang tua IK, guru kelas IK, dan subjek 
penelitian sendiri, diperoleh informasi mengenai 
perkembangan  seksual. Orang tua subjek mengatakan 
bahwa secara umum perkembangan seksual IK 
berkembang secara normal, seperti munculnya tanda-
tanda primer ketika masa pubertas. Subjek 
mengatakan bahwa ia pertama kali mengalami mimpi 
basah pada usia 15 tahun. sedangkan guru kelas 
mengatakan bahwa saat memasuki madrasah tersebut 
secara fisik IK sudah mengalami masa pubertas dan 
perkembangan seksual. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 
lapangan, sebagian besar siswa membawa smartphone 
ke sekolah setiap harinya termasuk IK. Dari 
pengakuan subjek dan orangtuanya, subjek memiliki 
smartphone sejak masih duduk dibangku sekolah 
menengah pertama dan orangtua tidak terlalu 
mengawasi apasaja yang dilakukan subjek dengan 
smartphonenya. Intensitas pengggunaan smartphone 
sangat sering sekali. Menurut orang tua, subjek, dan 
dewan guru mengatakan hampir setiap saat IK 
menggunakan smartphone juga pada saat jam sekolah. 
Subjek menyatakan bahwa ia menggunakan 
smartphone untuk komunikasi dengan teman-
temannya, mencari materi pelajaran di sekolah, aktif 
di media sosial, membuat video-video pendek yang 
kemudian ia upload ke youtube, menonton video-
video dan gambar-gambar yang ada wanita cantiknya. 
Salah satu dewan guru mengatakan pernah 
mempergoki IK sedang melihat video dengan adegan 
berciuman dan juga pernah melihat gambar IK yang 
sedang melakukan onani. 
Meski terdapat manfaat positif dalam 
menggunakan smartphone, tentunya menggunakan 
smartphone bagi remaja menimbulkan dampak negatif 
juga seperti dampak pada perkembangan seksual 
remaja. Berdasarkan hasil angket yang diberikan  
kepada subjek, mendapatkan skor 164 dari skor 
minimal dan maksimal berturut-turut 51-255. Hasil 
skor tersebut dikategorikan kedalam perilaku seksual 
sedang yang mempunyai rentang skor antara 133-173. 
Perilaku-perilaku seksual subjek yang telah 
diuraikan diatas dipengaruhi oleh beberapa faktor, 1) 
faktor mudahnya akses media informasi dengan 
menggunakan smartphone. Hal ini sesuai dengan 
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faktor yang mempengaruhi perilaku seks remaja yang 
disampaikan oleh Syamsulhuda. Ia mengatakan bahwa 
perilaku seksual remaja dipengaruhi oleh akses media 
informasi seksualitas dan kesehatan reproduksi 
(Musthofa & Winarti, 2010). 2) faktor pola asuh 
orangtua. Berdasarkan analisis multivariat pola asuh 
merupakan faktor yang paling berhubungan dengan 
perilaku seksual setelah dikontrol oleh variabel lain 
(Nursal, 2008). 3) kurangnya pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi (Endarto & Purnomo, 2013). 
Upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 
mengatasi dampak penggunaan smartphone pada jam 
pelajaran adalah dengan membuat peraturan dilarang 
mengaktifkan handphone/smartphone pada saat jam 
pelajaran berlangsung, melakukan razia handphone 
secara berkala untuk mengetahui apa yang disimpan 
oleh siswa di handphonenya, dan menghimbau kepada 
wali murid agar kiranya selalu memantau aktivitas 
anak diluar jam sekolah. Upaya untuk mengatasi 
problematika ini sudah seharusnya dilakukan oleh 
pihak yang memiliki keterampilan dibidangnya, 
seperti guru bimbingan dan konseling atau konselor 
sekolah (Maba, 2017b) 
 
PENUTUP 
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan 
bahwa tingkat perilaku seksual remaja pengguna 
smartphone masuk kedalam kategori sedang dengan 
beberapa faktor diantaranya mudahnya akses media 
informasi, pola asuh orang tua dan kurangnya 
pengetahuan akan kesehatan reproduksi. 
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